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Pengantar Editor

Konvensi Nasional APTEKINDO VII dan Temu Karya XVII FPTK/FT-JPTK se-Indonesia
yang diselenggarakan di Kampus FPTK Universitas Pendidikan Indonesia pada tanggal 13-14
Nopember 2014 mengambil tema “Pengokohan Peran Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan — Pendidikan Teknologi Kejuruan (LPTK-PTK) dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan Guru Vokasional di Indonesia” menghadirkan 157 pemakalah baik secara oral
maupun poster, dan juga lebih dari 750 partisipan dari seluruh LPTK se Indonesia. Pada
kegiatan seminar nasional ini diselenggarakan juga workshop penelitian pengembangan dalam
pendidikan teknologi dan kejuruan serta workshop penulisan karya tulis ilmiah untuk jurnal
nasional dan internasional.

Kegiatan seminar nasional ini menggangkat 5 tema terkait dengan: (1) desain
pendidikan profesional guru pendidikan vokasional, (2) asesmen program pendidikan guru
pendidikan vokasional, kemitraan antar lembaga dalam pengembangan pendidikan vokasional,
(3) strategi LPTK-PTK dalam implementasi kurikulum 2013, dan (4) riset dan inovasi pendidikan
vokasional. Sebagian besar makalah yang di presentasikan merupakan hasil inovasi dan
penelitian dalam bidang pendidikan teknologi dan kejuruan.

Makalah yang diterbitkan pada prosiding ini telah melalui proses penyuntingan oleh tim
editor. Kami menyadari masih terdapat beberapa kekurangan dan kekeliruan dalam
penyusunan prosiding ini. Kritik dan saran sangat kami harapkan untuk perbaikan penerbitan
selanjutnya. Prosiding versi online telah tersedia dan dapat diunduh pada laman
http://jurnal.upi.edu/proceedingfptk. Segenap panitia mengucapkan terima kasih kepada seluruh
pihak yang telah membantu pelaksanaan seminar dan penyuntingan prosiding ini. Semoga
makalah-makalah yang termuat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan keilmuan
bidang teknologi dan kejuruan di Indonesia.

Bandung, 2 Januari 2014

Editor,

Dr. Ade Gafar Abdullah, M.Si
Dr. Ana, M.Pd

Dr. Johar Maknun, M.Si

Dr. Kamin Sumardi, M.Pd
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Sambutan Ketua Umum APTEKINDO

Akhir-akhir ini, pendidikan teknologi dan kejuruan (Technical and Vocational Education)
sedang mendapatkan perhatian baik di tingkat internasional maupun tingkat nasional. Hal ini
dikarenakan pendidikan teknologi dan kejuruan memegang peranan penting dalam
pertumbuhan ekonomi dunia untuk menyiapkan sumber daya manusia yang akan mengisi
pasar global pada sektor teknologi dan kejuruan . Sekaitan dengan itu, peran Aptekindo,
sebagai asosiasi LPTK-PTK sangat penting untuk menyiapkan guru-guru SMK yang
berkualitas.

Seminar Nasional dalam rangka Konvensi Nasional ke VII Aptekindo yang
diselenggarakan di Universitas Pendidikan Indonesia pada tanggal 13-14 November 2014,
merupakan kegiatan penting sebagai sarana pertukaran informasi untuk menyampaikan hasil
riset, pemikiran konseptual dan best practices tentang pengembangan pendidikan teknologi dan
kejuruan di Indonesia. Penyelenggaraan kegiatan ini juga terasa lebih istimewa karena
bersamaan dengan penyelenggaraan 3rd UPI International Conference on TVET.

Dengan tema yang diusung, yaitu “ Pengokohan Peran LPTK-PTK dalam Peningkatan
Mutu dan Pendidikan Guru Teknologi dan Kejuruan di Indonesia” diharapkan hasil seminar ini
memberikan kontribusi besar dalam upaya perbaikan kualitas penyiapan calon guru SMK di
LPTK anggota Aptekindo. Selain itu, sejumlah paper berkaitan dengan bidang teknologi juga
dipresentasikan untuk memperkaya referensi pengembangan pendidikan teknologi dan
kejuruan.

Akhirnya, pengurus Aptekindo menyampaikan terima kasih dan apresiasi kepada FPTK
UPI beserta para panitia yang telah berhasil menyelenggarakan kegiatan Seminar Nasional ini
dengan lancar dan sukses. Semoga prosiding ini dapat menjadi salah satu sumbangan
referensi dalam upaya meningkatkan mutu guru dan pendidikan teknologi dan kejuaran di
Indonesia.

Bandung, 2 Januari 2014
Ketua Umum Aptekindo,

Dr. Eng. Agus Setiawan, M.Si.
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maukar.sylvana@yahoo.co.id

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan hubungan etos kerja dengan kualitas
layanan pada  perpustakaan sekolah menengah kejuruan di Kabupaten Minahasa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metoda survey dan pengujian hipotesis
penelitian adalah menggunakan analisis korelasi.Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian
hipotesis diperoleh kesimpulan penelitian yaitu, terdapat hubungan positif antara etos kerja
dengan kualitas layanan perpustakaan sekolah menengah kejuruan di Kabupaten Minahasa.
Ini berarti bahwa apabila pihak perpustakaan bekerja dengan penuh semangat dan
keyakinan kerja, maka pasti kualitas layanan akan meningkat, artinya dengan
meningkatnya etos kerja, adalah dapat menyebabkan terjadinya peningkatan pada kualitas
layanan perpustakaan sekolah, yang sangat membantu pencapaian keberhasilan dalam
proses belajar dan pembelajaran dilingkungan Sekolah Menengah Kejuruan.

Kata kunci : etos kerja, kualitas layanan, perpustakaan sekolah menengah kejuruan.

PENDAHULUAN
Latar belakang masalah

Salah satu Kebijakan Pemerintah tentang pendidikan menengah adalah peningkatan
jumlah dan kualitas Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan salah satu upaya yang perlu
dipersiapkan untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan belajar dan pembelajaran di
lingkungan SMK adalah keberadaan perpustakaan sekolah yang berfungsi secara baik dan
benar.

Berdasarkan survey, pengamatan di lapangan, maka ditemui berbagai permasalahan
antaranya adalah :

1. Secara umum masih banyak sekolah yang belum memiliki perpustakaan yang dikelola
dengan baik dan benar , dan hal ini antara lain disebabkan oleh adanya tenaga
pengelola yang kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola
perpustakaan.

2. Tingkat kesadaran diri pihak sekolah termasuk tenaga perpustakaan masih kurang
memperhatikan luas serta tata letak ruang perpustakaan, sehingga pengguna merasa
kurang nyaman berada di ruang perpustakaan. Terbatasnya ruang perpustakaan
sekolah disamping letaknya yang kurang strategis. Banyak perpustakaan sekolah yang
hanya menempati ruang sempit, tanpa memperhatikan kesehatan dan kenyamanan.
Perpustakaan sekolah hanyalah untuk menyimpan koleksi bahan pustaka saja.
Pengunjung kurang merasa nyaman membaca buku di perpustakaan sekolah, sehingga
perpustakaan sekolah dipandang sebagai tempat yang kurang bermanfaat. Dengan
melihat keadaan di atas sepertinya pihak sekolah kurang menyadari tentang pentingnya
perpustakaan sekolah dalam menyukseskan program kegiatan belajar dan
pembelajaran di sekolah.

3. Pihak sekolah termasuk tenaga perpustakaan kurang memperhatikan jumlah, variasi
maupun kualitas bahan pustaka. Keberadaan bahan-bahan pustaka yang bermutu dan
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bervariasi sangatlah penting. Dengan banyaknya variasi bahan pustaka, siswa akan
semakin senang berada di perpustakaan, kegemaran membaca dapat tumbuh dengan
subur sehingga kemampuan bahasa siswa dapat berkembang dengan baik dan dapat
membantu siswa dalam memahami mata pelajaran lainnya. Kemampuan bahasa
merupakan kemampuan dasar yang sangat berpengaruh dalam belajar. Begitu juga jika
bahan pustakanya bermutu, maka siswa akan banyak memperoleh pengetahuan yang
berguna dalam hidupnya. Namun, untuk mengadakan bahan pustaka yang banyak dan
bervariasi dibutuhkan dana yang besar, mengingat harga bahan pustaka biasanya
mahal, lebih-lebih jika bahan pustaka tersebut bermutu. Namun, dari pihak sekolah
sendiri sering kurang berusaha untuk menambah koleksi bahan pustaka, dengan alasan
utama antaralain adalah mahalnya harga bahan pustaka. Padahal, anggaran untuk
belanja bahan pustaka setiap tahunnya selalu ada, namun jumlah bahan pustaka
hampir tidak pernah bertambah.

4. Tenaga perpustakaan sekolah yang ada di sekolah pada umumnya adalah guru yang
ditunjuk oleh Kepala Sekolah untuk menangani dan mengelola perpustakaan sekolah,
sehingga mengakibatkan guru yang ditunjuk sebagai tenaga perpustakaan sekolah
melakukan tugas rangkap atau tugas ganda. Maksudnya selain sebagai petugas
perpustakaan yang mengelola perpustakaan, ia juga melakukan tugas mengajar atau
sebagai guru,sehingga tugas utamanya sebagai guru tidak dilaksanakan dengan baik,
sedangkan tugas di perpustakaan sekolah, yaitu kualitas layanan perpustakaan sekolah
sering jadi dikesampingkan atau kurang maksimal.

5. Etos kerja tenaga perpustakaan kurang maksimal, kurangnya kreativitas, kurang
kemauan mencipatakan usaha-usaha atau ide baru/mandiri dalam menunjang proses
penyelenggaraan/pengembanganperpustakaan sekolah. Tenaga perpustakaan kadang
gagal dalam mengendalikan emosi, atau kadang kurang ramah, dalam arti kurangnya
kemampuan kecerdasan emosional ketika melaksanakan kegiatan layanan
perpustakaan yang dapat menyebabkan kualitas layanan perpustakaan sekolah
sebagai sumber belajar yang ideal jadi rendah.Tenaga perpustakaan perlu membenahi
dan meningkatkan akan rasa peduli, rasa perhatian kepada pengguna perpustakaan,
karena semuanya ini sangat berdampak pada kualitas layanan.

Salah satu kriteria yang harus mendapat perhatian dari “pengelolaan perpustakaan
sekolah yang baik dan terstandar " agar dapat berfungsi sebagai sumber belajar siswa
secara memadai adalah kualitas layanan perpustakaan sekolah.

Etos kerja adalah salah satu faktor yang berpengaruh langsung terhadap kualitas
layanan, artinya apabila tenaga perpustakaan sekolah memiliki etos kerja yang tinggi, maka
dapat dipastikan kualitas layanan akan meningkat, sehingga dapat memberikan kepuasan
pelayanan kepada pebelajar/siswa/pengguna jasa perpustakaan SMK.

Tujuan penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk membuktikan adanya :hubungan
positifetos kerja dengan kualitas layanan pada perpustakaan sekolah menengah kejuruan
di Kabupaten Minahasa.

KAJIAN TEORI
Kualitas Layanan

Menurut Zeithaml,“Service quality is the extent of discrepancy between customer’s
expectations or desires and theirperceptions. Artinya kualitas layanan adalah seberapa jauh
tingkat perbedaan antara harapan atau keinginan konsumen dan persepsi
konsumen/pelayanan yang diterima.

Menurut Boone & Kurtz “Service quality refers to the expected perceived quality of
service offering. It is primary determinant of customer satisfaction or disatisfaction” artinya
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kualitas layanan mengacu pada harapan pelayanan serta kualitas dari persepsi pelayanan
yang ada.

Kemudian menurut Mangold & Babakus “Service quality is the outcome of a process in
which consumers’ expectations for the service are compared with their perceptions of the
service actually delivered”, artinya: kualitas layanan adalah hasil proses antara
ekspektasi/harapankonsumen dalam pelayanan jasa dibandingkan dengan persepsi
konsumen/pelanggan terhadap pelayanan yang ada. Menurut Ratminto dan Atik, ukuran
keberhasilan penyelenggaraan pelayanan ditentukan oleh tingkat kepuasan penerima
layanan.Kepuasan penerima layanan dicapai apabila penerima layanan memperoleh
pelayanan sesuai dengan yang dibutuhkan dan diharapkan.

Lewis dan Booms, mengemukakan bahwa “Kualitas layanan bisa diartikan sebagai
ukuran seberapa bagus tingkat layanan yang diberikan mampu sesuai dengan
ekspektasi/harapan pelanggan”.

Berdasarkan pendapat-pendapat tentang kualitas layanan tersebut diatas, maka
dapatlah ditarik kesimpulan bahwa pengertian kualitas layanan yaitu segala bentuk aktivitas
layanan yang dilakukan/diberikan oleh penyedia layanan untuk dapat mampu menyesuaikan
dengan expected service/harapan orang yang dilayani.

Adapun yang dimaksud dengan kualitas layanan dalam penelitian ini adalah
kegiatan/aktivitas  layanan  perpustakaan guna memenuhi secara  maksimal
kebutuhan/harapan siswa, pengguna jasa perpustakaan sekolah, untuk menunjang
keberhasilan pencapaian proses belajar dan pembelajaran di SMK.Parasuraman, Zeithaml,
dan Berry mengemukakan lima dimensi utama kualitas layanan (dapat dipakai konsumen
untuk menilai kualitas jasa/layanan) adalah sebagai berikut: (1) Reliabilitas (keandalan), (2)
Responseveness (daya tanggap), (3) Assurance (Jaminan), (4) Empathy (empati), dan (5)
Tangibles (Bukti fisik).

Etos Kerja

Secara etimologi Etos berasal berasal dari bahasa yunani yaitu ethos, yang berarti
“The disposition, character, or fundamental values peculiar to a specific person, people,
culture, or movement. Dapat diterjemahkan bahwa etos berarti watak, atau karakter, atau
budaya, atau nilai-nilai dasar seseorang, kelompok, bangsa.

Etos kerja yaitu semua kebiasaan baik yang berlandaskan etika yang harus dilakukan di
tempat Kkerja,seperti:disiplin, jujur, tanggung jawab, tekun, sabar, berwawasan, kreatif,
bersemangat, mampu bekerja sama, sadar lingkungan, loyal, berdedikasi, dan bersikap
santun.

Menurut Usman Pelly, etos kerja adalah sikap yang muncul atas kehendak dan
kesadaran sendiri yang didasari oleh sistem orientasi nilai budaya terhadap kerja. Etos kerja
dapat diartikan sebagai konsep tentang kerja atau paradigma kerja yang diyakini oleh
seseorang atau sekelompok orang adalah baik dan benar yang diwujudnyatakan melalui
perilaku kerja mereka secara khas.

Menurut Tasmara etos kerja adalah totalitas kepribadian dirinya serta caranya
mengekspresikan, memandang, meyakini dan memberikan makna, terhadap sesuatu, yang
mendorong dirinya untuk bertindak dan meraih amal yang optimal (high Performance).

Husaini Usman mengemukakan arti etos kerja ialah mempunyai visi jauh kedepan,
motif yang kuat untuk mencapai tujuan, inovatif, kreatif, adaptif, kerja keras, kerja secara
sistematis, bertanggung jawab, disiplin, percaya diri, dan pelayanan memuaskan segala
pihak.

Mengacu pada beberapa pendapat dan penjelasan tentang etos kerja seperti yang
dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan, bahwa etos kerja adalah konsep kerja atau
paradigma kerja seseorang yang diyakini adalah baik dan benar dan sesuai dengan norma,
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nilai, serta tujuan utama dari organisasi/lembaga tempat bekerja yang diwujudnyatakan
melalui prilaku kerja secara khas ditempat pekerjaannya.

Etos kerja dalam penelitian ini adalah konsep kerja atau paradigma kerja yang baik
dan benar serta sesuai dengan aturan, norma, nilai, tujuan yang sudah ditetapkan dan
berlaku, yang diwujudnyatakan melalui prilaku kerja setiap hari yaitu dapat meningkatkan
kualitas layanan perpustakaan sekolah menengah kejuruan, dan dalam arti dapat
memberikan kepuasan maksimal kepada pengguna jasa perpustakaan, yang sangat
menunjang dalam pencapaian keberhasilan pelaksanaan belajar dan pembelajaran di SMK,
dengan indikator yaitu: (1) bekerja dengan penuh semangat kerja (antaranya memiliki
tujuan, sabar, disiplin, jujur, kerja sama, kerja keras, bertanggung jawab dan percaya diri) (2)
Bekerja dengan penuh keyakinan kerja( kerja adalah ramat, amanah, panggilan, aktualisasi,
ibadah, seni dan kehormatan).

Etos kerja dan kualitas layanan

Kualitas layanan sangat ditentukan oleh etos kerja. Menurut A. Tabrani Rusyan, fungsi
etos kerja adalah:(a) pendorang timbulnya perbuatan, (b) penggairah dalam aktivitas, (c)
penggerak, seperti; mesin bagi mobil, maka besar kecilnya motivasi yang akan menentukan
cepat lambatnya suatu perbuatan.

Triguno menyatakan bahwa terciptanya etos kerja yang tinggi yang disebutnya sebagai
budaya kerja akan meningkatkan kepuasan kerja, pergaulan yang lebih akrab, disiplin
meningkat, pengawasan fungsional berkurang, pemborosan berkurang (efisien), tingkat
absensi turun, ingin belajar terus, ingin memberikan yang terbaik bagi organisasi dan lain-
lain.

Menurut Gregory, bahwa sejarah membuktikan negara yang dewasa ini menjadi
negara maju, dan terus berpacu dengan teknologi/informasi tinggi pada dasarnya dimulai
dengan suatu etos kerja yang sangat kuat untuk berhasil. Pendapat ini menjelaskan bahwa
bahwa kemajuan serta keberhasilan adalah sebagai dampak dari etos kerja yang yang
kuat.

Sutrisno mengemukakan bahwa bagi pustakawan yang memiliki etos kerja yang tinggi,
merupakan kesempatan yang paling baik, karena mempunyai peluang meniti karirnya lebih
cepat, namun bagi pustakawan yang kurang memiliki etos kerja yang tinggi, merupakan
hambatan yang cukup berarti.

Menurut Max Weber, etos kerja diartikan: perilaku kerja yang etis yang menjadi
kebiasaan kerja yang berporoskan etika.Seorang pekerja atau pemimpin betapa hebat
kepandaian/ kecakapannya, tetapi tidak jujur atau tidak bertanggung jawab, tidak disiplin
atau tidak loyal, tidak mampu bekerja sama, pasti merugikan organisasi/lembaga tempat
bekerja/layanan perpustakaan sekolah.

Dengan demikian maka tenaga perpustakaan yang memiliki etos kerja yang tinggi,
mempunyai peluang untuk dapat memberikan kualitas layanan perpustakaan yang
memuaskan bagi pengguna jasa perpustakaan. Namun bagi tenaga perpustakaan yang
memiliki etos kerja yang rendah, menjadi hambatan yang cukup berarti, dalam menjalankan
layanan perpustakaan sekolah. Makin baik etos kerja maka makin baik kualitas layanan
perpustakaan, dan dengan demikian dapatlah diduga bahwa etos kerja adalah berpengaruh
langsung positif terhadap kualitas layanan perpustakaan sekolah, artinya etos kerja dapat
mendongkrak kualitas layanan, yang memberi dampak positif pada keberhasilan proses
belajar dan pembelajaran di sekolah.

Hipotesis penelitian.

Bertitik tolak pada kajian teori, maka dirumuskanlah hipotesis penelitian sebagai berikut
: terdapat hubungan positif etos kerja dengan kualitas layanan.
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METODOLOGI PENELITIAN

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk membuktikan adanya hubungan
positif etos kerjadengan kualitas layanan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metoda survey dan pengujian
hipotesis penelitian adalah menggunakan analisis korelasi. Analisis korelasi yang digunakan
adalah analisis korelasi product moment.

Variabel yang akan dikaji adalah :

1) Variabel bebas adalah : etos kerja
2) Variabel terikat adalah:kualitas layanan .
Adapun konstelasi hubungan antara variabel penelitian dapat dilihat pada gambar

berikut :
Etos Kualitas
kerja(X) layanan ()

Gambar 3.1 : Model hipotetik penelitian.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian.

Hasil analisa korelasi menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara variabel etos
kerja dengan kualitas layanan (r,= 0.835).

Pengujian signifikansi dilakukan dengan statistic t dengan rumus ;

_rvyn-2
Ja-rH
Uji signifikansi korelasi antara X dan Y
_rVyn—2 _0.835/70—2 _ 0.835x8.246 _6.885 _
= = = = =12,52
Ja-r2)  /(1-0.8352) 0.550 0.550

Berdasarkan hasil perhitungan signifikansi korelasi diperoleh harga tpitung >teaver (
12.52> 2.66),maka korelasi signifikan. Jadi ada hubungan positif yang cukup signifikan
antara etos kerja dengan kualitas layanan, dengan kata lain etos kerja dapat mendongkrak
kualitas layanan.Sumbangan etos kerja terhadap peningkatan kualitas layanan
perpustakaan sekolah adalah 69.7%.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang peranan etos kerja dalam
mendongkrak kualitas layanan perpustakaan sekolah tingkat SLTA termasuk SMK di
Kabupaten Minahasa menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang cukup signifikan
antara etos kerja dengan kualitas layanan, dengan kata lain etos kerja dapat mendongkrak
kualitas layanan.

Hasil penelitian ini searah dengan temuan Sutrisno yang mengemukakan bahwa bagi
pustakawan yang memiliki etos kerja yang tinggi, merupakan kesempatan yang paling baik,
karena mempunyai peluang meniti karirnya lebih cepat, namun bagi pustakawan yang
kurang memiliki etos kerja yang tinggi, merupakan hambatan yang cukup berarti.

Juga ditopang dengan pendapat dari Gregory yang menyatakan , bahwa sejarah
membuktikan negara yang dewasa ini menjadi negara maju, dan terus berpacu dengan
teknologif/informasi tinggi pada dasarnya dimulai dengan suatu etos kerja yang sangat kuat
untuk berhasil. Pendapat ini menjelaskan bahwa bahwa kemajuan serta keberhasilan adalah
sebagai dampak dari etos kerja yang yang kuat.

Dengan demikian maka tenaga perpustakaan yang memiliki etos kerja yang tinggi,
mempunyai peluang untuk dapat memberikan kualitas layanan perpustakaan yang
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memuaskan bagi siswa ataupun pengguna jasa perpustakaan lainnya. Namun bagi
pengelola perpustakaan yang memiliki etos kerja yang rendah, menjadi hambatan yang
cukup berarti, dalam menjalankan layanan perpustakaan sekolah. Makin baik etos kerja
pengelola perpustakaan maka makin baik kualitas layanan perpustakaan, dan dengan
demikian adalah benar jika dikatakan etos kerja adalah berpengaruh langsung positif
terhadap kualitas layanan perpustakaan sekolah, artinya etos kerja dapat mendongkrak
kualitas layanan perpustakaan sekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis diperoleh kesimpulan penelitian
sebagai berikut: Terdapat hubungan positif yang cukup signifikan antara etos kerja dengan
kualitas layanan perpustakaan sekolah . Ini berarti bahwa apabila tenaga perpustakaan
memiliki semangat kerja tinggi (mempunyai tujuan, disiplin,kejujuran, kerja sama, kerja
keras, bertanggung jawab,dan percaya diri) serta memiliki keyakinan kerja tinggi, maka pasti
kualitas layanan akan meningkat, artinya dengan meningkatnya etos kerja, adalah dapat
menyebabkan terjadinya peningkatan pada kualitas layanan tenaga perpustakaan sekolah,
atau etos kerja dapat mendongkrak kualitas layanan perpustakaan sekolah, yang sangat
membantu pencapaian keberhasilan dalam proses belajar dan pembelajaran di SMK.
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